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Pendahuluan: Student engagement merupakan keterlibatan mahasi swa dalam proses pembelgaran, dan
keterikatan mahasiswa pada kegiatan akademik maupun non akademik yang terlihat dari perilaku, emosi dan
kognitif saat belgjar. Salah satu kuesioner yang sering digunakan untuk mengukur student engagement
adalah The National Survey of Student Engagement (NSSE). Kuesioner ini belum pernah divalidas dalam
konteks pendidikan kedokteran di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji validasi NSSE
Bahasa Indonesia. Metode : Penelitian menggunakan desain potong lintang, melibatkan 260 responden
mahasi swa kedokteran tahap akademik (tahun 1-3), dilaksanakan pada Mei-Juli 2022. Penelitian terdiri atas
3 tahap yaitu adaptasi bahasa, uji coba serta pengumpulan data untuk validasi. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan perangkat SPSS 25 dengan Exploratory Factor Analysis (EFA). Hasll : Butir
kuesioner mendapatkan masukan dari panel ahli dengan CV1 0,91. Sgjumlah 260 kuesioner memenuhi
syarat analisislebih lanjut. Hasil uji validitas konstruk, menunjukkan hasil baik dan terdapat satu butir
pernyataan yang dihilangkan. Ekstraksi dengan metode Principal Component Analysis dan rotasi oblimin
diperoleh 11 komponen: 1) Pembelgaran Tingkat Tinggi, 2)Pertimbangan Isu Sosial dalam Pembelgjaran,
3) Pembelgaran Reflektif 4) Pembelgaran Integratif dan Interaksi Sosial, 5) Penalaran Kuantitatif, 6)
Pembelgjaran Kolaboratif, 7)Diskusi dengan Beragam Orang, 8) Interaksi Mahasiswa-Civitas Akademika,
9) Praktik Pengajaran Efektif, 10)Praktik Umpan Balik, 11)Dukungan Lingkungan.

Nilal koefisien alpha kuesioner NSSE adaptasi Bahasa Indonesia sangat baik (0,928). Terdapat perbedaan
nilai berdasarkan jenis kelamin pada komponen pembel gjaran reflektif, diskusi dengan beragam orang dan
praktik umpan balik dengan p<0,05. Berdasarkan tingkat pendidikan terdapat perbedaan pada komponen
satu yaitu pertimbangan isu sosial dalam pembel gjaran, pembel gjaran reflektif dan kolaboratif dengan p <
0,05. Kesimpulan : Instrumen NSSE adaptasi Bahasa |ndonesia memenuhi kriteria validitas konstruk dan
kriteriareliabilitas yang baik secara keseluruhan sebagai instrumen penilaian student engagement

mahasi swa kedokteran tahap akademik di Indonesia. Terdapat perubahan distribusi butir kuesioner pada
komponen dan perbedaan komponen NSSE asli dan NSSE adaptasi Bahasa Indonesia.

...... Introduction: Student engagement is student involvement in the learning process, in academic and non-
academic activities as seen from behavior, emotion and cognitive skills. The instrument to measure student
engagement has never been validated in the context of medical education in Indonesia. Therefore, this study
aimsto test the validation of the Indonesian adaptation of National Survey of Student Engagement (NSSE)
guestionnaire. Method: This is across-sectional study, consists of 3 phases: translation, content validation
by panel of experts and testing the questionnaire on non-respondent students. The study involved 260
respondents from the 1st, 2nd and 3rd academic year students (May to July 2022). The data obtained were
then analyzed using SPSS 25 with Exploratory Factor Analysis (EFA). Result: Questionnaire items receive
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input from a panel of expertswith aCVI of 0,91. A total of 260 questionnaires are analysed. The results of
the construct validity test revealed that one statement should be omitted. Extraction using Principal
Component Analysis and Oblimin Rotation obtained 11 components. 1) High-Level Learning, 2) Integrative
Learning, |dentification and Feedback Ability during Activities, 3) Learning Strategies and Quantitative
Reasoning, 4) Collaborative Learning, 5) Discussions with Diverse People, 6) Student-Faculty Environment
Interaction, 7) Effective Teaching Practices and Feedback Post-Activity, and 11) Environmental Support.
The alpha coefficient value of questionnaireisvery good (0,928). There are differencesin score based on
gender in reflective learning, discussions with various people and feedback practices components. Based on
the level of education, there are differences in consideration of social issuesin learning, reflective and
collaborative learning components (p < 0,05). Conclusion: The Indonesian adaptation of the NSSE is
considered valid and reliable to be applied as an instrument for assessing pre-clinical medical student
engagement in Indonesia. There is achange in the distribution of questionnaire items on some components.



